BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan, analisis, dan pembahasan terhadap masalah
penelitian sebagaimana disgjikan pada Bab 1V, penulis mengambil kesimpulan
sebagal berikut:

1. Kinerja kepala sekolah pada SMK Sekabupaten Purwakarta berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan pada kategori sangat baik. Hal ini berarti bahwa
kepala sekolah sudah memperlihatkan kinerja yang optimal bak aspek
kemampuan, komitmen, dan motivasi sehingga dapat mengantar warga
sekolah terutama peserta didik berhasil meraih prestasi melebihi dirinya

2. Kinerja guru pada SMK Sekabupaten Purwakarta termasuk kategori sangat
baik. Ini berarti bahwa guru sudah memiliki kinerja yang tinggi pada aspek
kemampuan membuat perencanaan dan persigpan menggar, penguasaan
materi, penguasaan metode dan strategi mengagar, pemberian tugas-tugas
kepada siswa, kemampuan mengelola kelas dan kemampuan melakukan
penilaian dan evaluasi. Kinerja guru yang tinggi ini berimplikasi pada mutu
pembelgaran yang akhirnya bermuara pada peningkatan prestasi belgar
pesertadidik.

3.Mutu pembelgaran pada SMK Sekabupaten Purwakarta berdasarkan hasil

perhitungan pada kategori sangat baik. Ini berarti bahwa kinerja guru sangat



berpengaruh terhadap mutu pembelgaran. Hal ini membuktikan bahwa salah
satu faktor yang dominan dalam keberhasilan proses dan hasil belgjar adalah
kinerja pendidik. Pendidik sebagai motor penggerak utama proses
pembelgjaran di kelas sudah menunjukkan kemampuannya dalam menerapkan
managjemen proses pembelgjaran dan hasil pembelgjaran di kelas.

4. Kinerja kepala sekolah memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
mutu pembelgaran. Besarnya pengaruh kinerja kepala sekolah secara
langsung terhadap mutu pembelajaran dalam penelitian ini berdasarkan hasil
perhitungan pada kategori sangat baik potensinya. Dimensi kinerja kepala
sekolah yang memberikan pengaruh cukup signifikan adalah aspek
kemampuan dan motivasi. Kinerja kepala sekolah yang diukur oleh mutu
pembelgaran sekolah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tinggi
rendahnya mutu pembelajaran sekolah. Artinyatinggi rendahnya tingkat mutu
pembelgaran sekolah dijelaskan oleh kinerja kepala sekolah. Besarnya
kontribusi kepala sekolah yang secara langsung berkontribusi terhadap mutu
pembel gjaran sekolah sebesar 11,7%. Dengan demikian jelaslah bahwa kinerja
kepala sekolah berpengaruh secara signifikan terhadap mutu pembelajaran.

5. Kinerja guru memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhdap mutu
pembelgjaran. Besarnya pengaruh kinerja guru secara langsung terhadap mutu
pembelgaran dalam penelitian ini berdasarkan hasil perhitungan pada
kategori sangat baik. Dimensi kinerja guru yang memberikan pengaruh cukup
signifikan adalah kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengajar,

penguasaan materi, penguasaan metode dan strategi mengagar, pemberian



tugas-tugas kepada siswa, kemampuan mengelola kelas, dan kemampuan
melakukan penilaian dan evaluasi. Kinerja guru yang diukur oleh mutu
pembelgjaran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tinggi rendahnya
mutu pembelgaran. Artinya tinggi rendahnya tingkat mutu pembelgjaran
dijelaskan oleh kinerja guru. Besarnya kinerja guru yang secara langsung
berkontribusi terhadap mutu pembelgjaran adalah sebesar 47,6%. Dengan
demikian jelaslah bahwa kinerja guru berpengaruh secara signifikan terhadap
mutu pembel gjaran.

6. Secara simultan kinerja kepala sekolah dan kinerja guru berpengaruh secara
signifikan terhadap mutu pembelgaran. Sisanya merupakan pengaruh yang
datang dari faktor-faktor lainnya. Dengan demikian jelaslah bahwa kinerja
kepala sekolah dan kinerja guru berpengaruh secara signifikan terhadap mutu

pembel garan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan maka dapat dirumuskan beberapa hasil dari penelitian
yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan.
Perumusan saran/rekomendasi ini lebih menekankan kepada upaya kinerja
kepala sekolah (variabel X1) dan kinerja guru (variabel X2). Saran/Rekomendasi
ini adalah Untuk kepala sekolah pada SMK Sekabupaten Purwakarta; (a) perlu
peningkatan/pengembangan kegiatan yang dapat memotivasi pada peningkatan
kinerja guru baik yang langsung terkait dengan pembelajaran maupun dengan
yang lain yang dapat menunjang pada peningkatan mutu pembelajaran sebagai
bagian dari pengembangan profesional guru; (b) perlu menciptakan lingkungan
sekolah yang terbuka terhadap berbagai perubahan yang terjadi di masyarakat.
Hal ini akan mendorong pada perolehan wawasan/ide baru yang berkembang,
yang nantinya diharapkan terjadi transfer of learning melalui pelaksanaan
pembelajaran yang inovatif di kelas, yang pada akhirnya melalui pembelajaran



bersama di sekolah hal tersebut akan berpengaruh pada seluruh guru yang
menjadi anggota organisasi sekolah.




